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ABSTRAK 

Pengangguran menjadi masalah ketenagakerjaan yang dapat berdampak pada 

kesejahteraan masyarakat di suatu negara. Tingkat pengangguran terbuka di 

Indonesia melonjak tajam karena pandemi covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Penanaman 

Modal Asing (PMA), Inflasi, dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) terhadap tingkat 

pengangguran di Indonesia.   Sampel penelitian ini Adalah 34 Provinsi di Indonesia 

dengan data bersumber dari BPS serta Kementrian Investasi dan Hilirisasi dalam 

rentang tahun 2015-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yakni 

analisis regresi data panel dengan metode Fixed Effect Model. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap TPT di Indonesia. Secara parsial variabel PMDN, PMA, Inflasi, dan RLS 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap TPT. Temuan ini menegaskan 

bahwa TPT di Indonesia dapat menurun ketika pemerintah menjaga iklim investasi 

asing maupun domestik, menjaga stabilitas ekonomi dengan pengendalian inflasi, 

dan meningkatkan angka RLS. 

Kata Kunci: Tingkat Pengangguran Terbuka, Penanaman Modal Dalam 

Negeri, Penanaman Modal Asing, Inflasi, Rata-rata Lama Sekolah
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ABSTRACT 

Unemployment is a labor market issue that can impact the well-being of a country’s 

population. The open unemployment rate in Indonesia has increased sharply due 

to the COVID-19 pandemic. This study aims to analyze the effects of Domestic 

Direct Investment (DDI) and Foreign Direct Investment (FDI), Inflation, and Mean 

Years of Schooling (MYS) on the unemployment rate in Indonesia. The study sample 

consists of 34 provinces in Indonesia, with data sourced from the Central Statistics 

Agency (BPS) and the Ministry of Investment and Downstream Industries for the 

period 2015–2024. This study employs a quantitative approach, using panel data 

regression analysis with the Fixed Effects Model. The results indicate that all 

independent variables simultaneously have a significant impact on the 

unemployment rate in Indonesia. Partially, the variables of Domestic Direct 

Investment (DDI), Foreign Direct Investment (FDI), Inflation, and RLS have a 

negative and significant effect on the unemployment rate. These findings confirm 

that the unemployment rate in Indonesia can decrease when the government 

maintains a foreign and domestic investment climate, ensures economic stability 

through controlling inflation, and increases the MYS rate. 

Keywords: Open Unemployment Rate, Domestic Direct Investment, Foreign 

Direct Investment, Mean Years of Schooling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Permasalahan umum yang melanda negara-negara berkembang 

salah satunya adalah pengangguran. Fenomena tersebut terjadi karena 

adanya ketidakseimbangan pada lapangan kerja yang tersedia dengan 

jumlah Angkatan kerja yang ada (Sari & Hasmarini, 2023). Dengan begitu 

pengangguran masih menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah dan harus 

segera diatasi penyebabnya. Missmatch antara skill yang dimiliki oleh 

pencari kerja dengan kualifikasi kesempatan kerja yang ditawarkan sering 

kali juga menjadi penyebab angkatan kerja tidak sepenuhnya bisa terserap. 

Jika pencari kerja belum atau memiliki pengalaman kerja yang minim akan 

menjadi salah satu faktor penghambat untuk bisa di terima pada pasar tenaga 

kerja.  

Sedangkan dari sisi kebijakan pemerintah kebijakan upah minimum 

yang belum maksimal termasuk dalam pemicu munculnya pengangguran 

(Aida, 2019). Dampak dari pengangguran tidak sekedar mencakup sisi 

ekonomi namun juga berdampak pada sisi sosialnya. Sebab dengan 

masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan atau menganggur akan 

mengalami kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Dari sulitnya 

memenuhi kebutuhan hidup akan turut meningkatkan angka kriminalitas 

karena mereka berusaha untuk memenuhi kebutuhan pokoknya walaupun 
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dengan cara-cara yang salah seperti melakukan pencurian, perampokan, dan 

tindakan kriminal lainnya (Andini & Yusfi, 2025). 

Indonesia menjadi negara tertinggi di antara negara ASEAN lainnya 

sepanjang tahun 2008-2022 dalam hal tingkat pengangguran. Tercatat 

bahwa di tahun 2008 Indonesia mengalami tingkat pengangguran tertinggi 

yakni sebesar 7,02% dan di tahun 2022 mengalami penurunan paling rendah 

di angka 3,6%. Berdasarkan IMF negara yang termasuk dalam ASEAN 

memiliki tingkat pengangguran tinggi dan menurut world bank memiliki 

pendapatan menengah dan menengah ke bawah (Salsabilla & Kusuma, 

2024). 

Indonesia mengalami masalah di bidang ketenagakerjaan yang 

belum teratasi hingga saat ini yakni masalah pengangguran. Dampak dari 

pengangguran ini dapat meluas hingga menurunkan kesejahteraan 

masyarakat di suatu negara. Menurut Sukirno (2006) pengangguran 

berdampak pada bidang ekonomi juga masyarakat, lebih lanjut 

pengangguran dapat menjadi cikal bakal timbulnya permasalahan yang 

lebih kompleks yakni kemiskinan, kejahatan, dan masalah sosial lainnya. 

Indonesia sebagai negara berkembang masih bergelut dengan penyelesaian 

permasalahan pengangguran. Dilansir dari data kemnaker bahwa pada 

Februari 2024 di Indonesia tercatat sekitar 7 juta lebih orang menganggur, 

angka ini sebanding dengan 4,82% dari total tenaga kerja yang menganggur 

sebab tidak terserap di pasar kerja Indonesia (Kemnaker, 2024). 
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Data grafik di atas memuat trend tingkat pengangguran terbuka 

dengan data yang diperoleh dari BPS dan meliputi 34 Provinsi di Indonesia. 

Pembentukan trend pada grafik di atas menunjukkan bahwa TPT mengalami 

fluktuasi selama tahun 2015-2024 dengan angka terendah sebesar 4,47% di 

tahun 2024. Sementara angka TPT tertinggi di angka 7,07% terjadi pada 

tahun 2020 ketika Indonesia dilanda badai pandemi covid-19. Kenaikan 

signifikan ini terjadi dampak dari masuknya virus covid-19 ke Indonesia 

yang melumpuhkan sektor kesehatan juga berbagai sektor lainnya seperti 

perekonomian, sosial, dan pendidikan. Berdasarkan data yang bersumber 

dari WHO mencatatkan bahwa jumlah kematian akibat covid-19 tertinggi 

terjadi pada 01 Agustus 2021 yakni sebesar 12.400 jiwa.  

Angka kematian akibat covid-19 berbanding lurus dengan jumlah 

kasus yang tercatat oleh WHO paling tinggi di angka 390.000 kasus. 

Dampak dari penyebaran virus covid-19 ini juga meluas tak hanya 

menyerang aspek kesehatan namun meluas hingga ke sektor ekonomi, sosial 

dan budaya, politik, pertahanan dan keamaan, dan utamanya pada 
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Gambar 1. 1 TPT Indonesia Tahun 2015-2024 
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kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Dengan masifnya persebaran virus 

covid-19 di Indonesia ini menjadi pertimbangan bagi pemerintah Indonesia 

untuk memberlakukan kebijakan yang dapat menekan semakin tingginya 

kasus kematian. PP No.21 Tahun 2020 menjadi dasar landasan untuk 

menetapkan pembatasan sosisal berskala besar (PSBB) sebagai langkah 

penanggulan dan percepatan penangan virus covid-19 di Indonesia. 

Perekonomian Indonesia di masa pandemi covid-19 melambat karena 

diberlakukan berbagai pembatasan pada kegiatan masyarakat yang 

menimbulkan kerumunan.  

Kebijakan pembatasan kegiatan sosial berskala besar ini mencakup 

pembatasan di lingkungan sekolah hingga kantor sehingga berdampak pada 

matinya kegiatan sosial, keagamaan, dan ekonomi. Dimana segala aktivitas 

dilakukan secara daring mulai dari sekolah hingga tempat bekerja. Hal ini 

memicu perusahaan-perusahaan melakukan PHK terhadap karyawannya 

sehingga, berdasarkan data kementrian tenaga kerja tercatat bahwa pada 

bulan Mei 2020 jumlah PHK di Indonesia mencapai 3,06 juta. Data ini 

berbanding lurus dengan angka TPT yang menunjukkan trend tertinggi di 

tahun 2020 (Kemnaker, 2020). 

Beberapa faktor yang turut berkontribusi terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Indonesia, dan investasi merupakan salah satunya. 

Teori Harrod Domar memaparkan ketika investasi dilakukan serta berfokus 

pada sektor tenaga kerja, modal, dan infrastruktur akan mendukung 

pertumbuhan ekonomi wilayah. Dengan adanya peningkatan investasi ini 
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akan memicu peningkatan jumlah lapangan kerja sehingga tenaga kerja 

akan lebih maksimal terserap dan turut meningkatkan daya beli masyarakat. 

Hal ini yang disebut sebagai multiplier effect (Putrohadi Nugroho & 

Hidayat, 2024). 

Pengklasifikasian investasi di Indonesia meliputi investasi dalam 

negeri atau PMDN dan investasi asing atau PMA. Investasi berkontribusi 

positif dan menjadi faktor krusial dalam menurunkan tingkat pengangguran 

terbuka. Maka, ketika investasi bertumbuh dan meningkat tingkat 

pengangguran di Indonesia cenderung menurun (Minah dan Sekarningsih, 

2023). Investasi sering kali hanya berpusat di pulau Jawa sehingga 

menyebabkan adanya ketimpangan pada wilayah di daerah. Kondisi 

tersebut sesuai dengan pemaparan Lukman Shalahuddin selaku direktur 

fasilitasi dan pemantauan riset BRIN yang menyatakan bahwa terdapat 

masalah ketimpangan investasi.  

Realisasi investasi tergolong masih rendah di daerah terpencil 

dengan terbatasnya infrastruktur seperti jalan, pelabuhan, listrik, dan air 

serta ketrampilan tenaga kerja yang rendah. Dengan minimnya konektivitas 

transportasi di daerah, berdampak pada biaya logistik yang tinggi sehingga 

memicu terjadi ketimpangan di wilayah Indonesia barat dan timur  (BRIN, 

2024). Dalam hal ini investasi dapat menjadi factor yang mempengaruhi 

pengangguran di suatu negara. (Munawaroh et al., 2025) memaparkan 

temuan bahwa investasi domestik atau PMDN penting dalam mengurangi 

pengangguran serta dari sisi pemerintah perlu mengurangi adanya hambatan 
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atau aturan yang dapat menghambat investasi domestik, sehingga dapat 

mempermudah investor untuk mengakses pasar modal guna terciptanya 

iklim investasi yang positif. Investasi juga akan mengalami persebaran yang 

lebih merata jika terdapat kemudahan birokrasi dengan dilakukan 

penyederhanaan regulasi dan perizinan, serta terdapat peningkatan 

infrastruktur dan konektivitas. PMDN yang meningkat berdampak pada 

berkembangnya aktivitas ekonomi dikarenakan terdapat perluasan lapangan 

kerja sehingga mengurangi pengangguran.  

Dibandingkan pada sektor padat modal, PMDN cenderung berfokus 

pada pengembangan di bidang padat karya seperti pengembangan UMKM, 

infrastruktur dan Pembangunan di sektor industri (Sadarmansah Tarigan et 

al., 2025). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

peningkatan PMDN akan menurunkan tingkat pengangguran sejalan 

dengan data pada grafik dibawah ini: 
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Gambar 1. 2 PMDN dan TPT Indonesia Tahun 2015-2024 
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Grafik ini menunjukkan trend yang terus meningkat pada PMDN 

Indonesia dari tahun 2015-2024. Peningkatan konstan ini diikuti dengan 

penurunan angka TPT Indonesia kecuali pada tahun 2020 dimana angka 

PMDN yang meningkat dari tahun sebelumnya justru meningkatkan angka 

TPT, hal ini bisa disebabkan adanya kontraksi ekonomi dampak dari 

terjadinya pandemi covid-19. Oleh karena itu peningkatan angka PMDN di 

tahun 2020 tidak mengurangi TPT di Indonesia, meskipun jika dilihat 

selama tahun 2015-2024 peningkatan PMDN akan menurunkan TPT di 

Indonesia.  

Selain PMDN terdapat Penanaman Modal Asing yang turut 

memiliki pengaruh pada tingkat pengangguran. Adanya investasi asing 

diproyeksikan dapat membuka peluang kerja pada negara yang menerima 

investasi, sehingga dapat menyerap tenaga kerja lokal dan menurunkan 

angka pengangguran dalam negeri. Ketika PMA meningkat maka kegiatan 

ekonomi akan tumbuh dengan terjadinya proses produksi baik berupa 

barang maupun pada sektor jasa akan meningkat. Dalam proses produksi 

inilah tenaga kerja akan terserap dan menurunkan tingkat pengangguran. 

Investasi asing dapat tercipta dengan adanya penyerdahanaan perizinan 

administratif yang berdampak pada kondusifitas iklim investasi, dari sisi 

pemerintah juga harus memastikan kondisi politik, hukum, dan ekonomi 

yang stabil sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor asing 

(Munawaroh et al., 2025).  



8 

 

 

Chen et al., (2024) melakukan penelitian mengenai dampak 

deregulasi PMA terhadap pengangguran dimana dijelaskan bahwa adanya 

deregulasi PMA akan meningkatkan penciptaan lapangan kerja baru 

dikarenakan kemudahan dalam regulasi akan cenderung menarik investor 

asing dalam menanamkan modal. Oleh karena itu, pemerintah perlu 

mengatasi masalah pengangguran ini, salah satunya dengan kebijakan 

peningkatan daya saing investasi yakni memberikan kemudahan berusaha 

di Indonesia demi terwujudnya pembukaan lapangan kerja baru yang dapat 

menurunkan angka pengangguran (Hidayati et al., 2025). Penelitian tersebut 

sejalan dengan grafik yang menunjukkan perbandingan antara PMA dan 

TPT di Indonesia pada tahun 2015-2024, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan grafik di atas pada 4 tahun terakhir yakni tahun 2020-

2024 angka PMA menunjukkan trend peningkatan yang diikuti dengan 

menurunnya angka TPT di Indonesia. Sedangkan pada tahun 2015-2019 
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Gambar 1. 3 PMA dan TPT Indonesia Tahun 2015-2024 
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angka PMA cenderung berfluktuasi dalam menurunkan TPT di Indonesia. 

Meskipun angka PMA pada tahun 2019 menunjukkan kenaikan di tahun 

2020 namun tidak menurunkan angka TPT justru terjadi lonjakan. Kenaikan 

yang signifikan ini merupakan imbas dari pandemi covid-19 serta 

berlakunya kebijakan seperti PSBB. Dimana akan menghambat operasional 

dan efektivitas penyerapan tenaga kerja karena perusahaan termasuk 

investor asing turut terdampak adanya kontraksi ekonomi pada tahun 

tersebut.  

Kondisi inflasi turut menjadi faktor penentu investor dalam 

mempertimbangkan sampai mengambil keputusan untuk menginvestasikan 

dana mereka di suatu negara. Inflasi yang tinggi di suatu negara cenderung 

memberikan dampak negatif karena menurunkan nilai riil keuntungan 

investasi dan menurunkan daya beli sehingga memberikan ketidakpastian 

dalam perekonomian yang berdampak pada kurangnya minat investor. 

Namun dalam kegiatan produksi, perusahaan akan cenderung memproduksi 

barang dan jasa karena harganya meningkat. Dalam memenuhi permintaan 

yang meningkat perusahaan perlu melakukan rekrutmen karyawan atau 

tenaga kerja tambahan, sehingga permintaan tenaga kerja akan mengalami 

kenaikan. Oleh karena itu, terdapat hubungan terbalik yakni disebut sebagai 

trade off inflasi dan pengangguran. Hubungan tersebut biasa digambarkan 

melalui kurva Philips, yang menunjukkan hubungan negatif.  

Penelitian trade-offs inflasi dan pengangguran yang dilakukan di 35 

negara OECD (Organization for Economic Co-operation and Development) 
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memaparkan jika hubungan inflasi dan pengangguran dapat menurunkan 

kesejahteraan individu dalam ekonomi. Oleh karena itu adanya reformasi 

struktural dan stimulus makro dan mikro ekonomi diperlukan untuk 

memudahkan negosiasi upah antara pekerja dan perusahaan sehingga lebih 

efisien dalam menurunkan tingkat pengangguran juga inflasi. Oleh karena 

itu, hubungan antara inflasi dan pengangguran tidak hanya menjadi lebih 

relevan tetapi juga lebih signifikan (Bhattarai, 2016). 

Hubungan trade-off inflasi dan pengangguran di Indonesia dapat 

diamati pada tahun 2020 dimana penurunan inflasi diikuti dengan kenaikan 

pengangguran. Hal ini dikarenakan melemahnya aktivitas perekonomian, 

sedangkan pada tahun 2022 dimana pada masa pasca pandemi ketika terjadi 

kenaikan harga energi dan bahan pokok, tingkat pengangguran justru 

mengalami penurunan. Trend penurunan ini disebabkan Indonesia 

memasuki masa pemulihan ekonomi sehingga mendorong terjadinya 

penciptaan lapangan kerja yakni hilirisasi industri dan peningkatan investasi 

(Hidayati et al., 2025). 

Perekonomian dan kesejahteraan rakyat dapat terdampak ketika 

tingkat inflasi tidak terkendali. Jika dilihat dari sisi investor adanya 

ketidakstabilan tingkat inflasi menimbulkan ketidakpastian dalam 

pengambilan Keputusan berinvestasi di kalangan para pelaku ekonmi. 

Namun jika dilihat dari sisi produsen maupun perusahaan ketika terjadi 

kenaikan inflasi yakni harga-harga meningkat maka perusahaan akan 

cenderung menambah produksinya karena tingkat harga yang tinggi. Pada 
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kondisi tersebut akan tercipta peningkatan perekrutan tenaga kerja untuk 

memenuhi permintaan output dari masyarakat.  

Maka, selain variabel makro ekonomi seperti investasi yang terdiri 

dari PMDN dan PMA, serta inflasi terdapat variabel pendidikan yang turut 

berkaitan dengan fluktuasi angka pengangguran di Indonesia. Pendidikan 

menjadi faktor penentu kualitas SDM sebab semakin baik kualitasnya akan 

memudahkan untuk terserap di pasar tenaga kerja. Di Indonesia rata-rata 

lama bersekolah memiliki fungsi sebagai ukuran untuk menilai faktor-faktor 

yang berkaitan dengan variabel pendidikan. Dengan begitu, angka RLS 

yang tinggi akan menurunkan pengangguran dikarenakan jenjang 

pendidikan yang semakin tinggi berdampak pada kualitas SDM yang 

semakin baik sehingga dapat sesuai dengan tuntutan dan persyaratan yang 

ditawarkan di pasar tenaga kerja. Sebagaimana ditemukan pada penelitian 

(Munawaroh et al., 2025), menunjukkan rata-rata lama sekolah memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di 

Indonesia. Sebab, ketika angka RLS tinggi artinya individu makin selektif 

dalam menentukan pekerjaan dan terdapat faktor mempertimbangkan 

besaran upah sehingga cenderung memilih untuk menunda bekerja. 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, tahun penelitian yang 

akan dikaji yakni 2015-2024 dengan tujuan menangkap dinamika tingkat 

pengangguran terbuka pada masa sebelum, selama, dan setelah pandemi 

covid-19. Penelitian ini mencakup seluruh wilayah di Indonesia yakni 

berjumlah 34 Provinsi dengan menggunakan kombinasi variabel yang 
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mencakup investasi, makro, dan pendidikan yakni PMDN, PMA, Inflasi, 

dan RLS sebagai proxy kualitas SDM. Oleh karena itu, penulis akan 

menyusun penelitian ini dalam bentuk skripsi skripsi dengan judul: 

“DETERMINAN TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA DI 

INDONESIA TAHUN 2015-2024” 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penanaman modal dalam negeri terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Indonesia tahun 2015-2024? 

2. Bagaimana pengaruh penanaman modal asing terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Indonesia tahun 2015-2024? 

3. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap tingkat pengangguran terbuka di 

Indonesia tahun 2015-2024? 

4. Bagaimana pengaruh Rata-rata lama sekolah terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Indonesia tahun 2015-2024? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka dapat 

diketahui tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh penanaman modal dalam negeri terhadap 

tingkat pengangguran terbuka di Indonesia tahun 2015-2024. 
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2. Untuk menjelaskan pengaruh penanaman modal asing terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Indonesia tahun 2015-2024. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh Inflasi terhadap tingkat pengangguran 

terbuka di Indonesia tahun 2015-2024. 

4. Untuk menjelaskan Rata-rata lama sekolah terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Indonesia tahun 2015-2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan maka diharapkan 

dapat memberikan sumbangan pemikiran dan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian tersebut, sebagai berikut: 

a. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Penelitian ini dapat menambah koleksi literatur ilmiah bagi 

mahasiswa sebagai referensi atau acuan dalam menambah pengetahuan 

maupun wawasan berkaitan dengan topik penelitian. 

b. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini dapat memberikan informasi pada masyarakat luas 

khususnya bagi organisasi dan pihak-pihak terkait dengan topik 

penelitian ini. Bagi pemerintahan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam menyusun kebijakan maupun peraturan 

yang berkaitan dengan topik penelitian.  

c. Bagi Peneliti  

Penelitian ini menjadi salah satu syarat bagi peneliti untuk 

mendapatkan gelar sarjana pada Program studi Ekonomi Syariah 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Selain itu, adanya penelitian ini memberikan pengetahuan dan wawasan 

lebih luas terkait faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengangguran terbuka di Indonesia.  

E. Sistematika Pembahasan  

Dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman secara sistematis 

adapun kerangka sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, terdiri dari uraian latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA, terdiri 

dari uraian teori-teori yang mendukung penelitian ini serta pemaparan dari 

telaah pustaka yakni berasal dari penelitian terdahulu yang relevan dengan 

topik penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN, membahas mengenai metode 

penelitian yang akan digunakan berikut dengan metode pengumpulan data 

yang akan dilakukan pada penelitian ini. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, 

menguraikan secara terperinci dan mendalam dari penelitian ini yakni terdiri 

dari pembahasan tentang penelitian yang telak dilaksanakan dan dilakukan 

analisis serta interpretasi dari hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP, menarik kesimpulan dari hasil dan pembahasan 

penelitian serta memberikan saran bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, didapatkan kesimpulan bahwa variabel investasi yang diproxy 

melalui PMDN dan PMA memiliki hubungan yang negatif dan signifikan 

terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia. Meningkatnya 

PMDN dan PMA berpotensi menggerakkan roda perekonomian dan 

pertumbuhan sektor industri sehingga dapat menciptakan lapangan kerja 

maupun peluang kerja bagitenaga kerja lokal. Iklim investasi yang baik 

didukung dengan stabilnya kondisi perekonomian suatu negara, maka tingkat 

inflasi penting untuk keberlangsungan investasi domestik maupun asing. 

Temuan terkait hubungan inflasi dan pengangguran sesuai dengan teori 

kurva phillips yang menjelaskan trade offs inflasi dan pengangguran atau dapat 

dipahami bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan. Dimana akan 

mempengaruhi aktivitas ekonomi terlebih pada sisi produksi sehingga 

berdampak pada permintaan tenaga kerja. Variabel RLS memiliki pengaruh 

yang negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka dikarenakan 

semakin meningkatnya rata-rata lama sekolah merepresentasikan semakin baik 

juga kualitas sumber daya manusia sehingga meningkatkan peluang untuk 

dapat bersaing dalam pasar kerja.  
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Secara simultan seluruh variabel bebas dalam model yakni PMDN, 

PMA, inflasi, dan RLS berpengaruh terhadap tingkat pengangguran terbuka di 

Indonesia. Lebih lanjut, dilihat dari hasil uji koefisien determinasi nilai adjusted 

R-squared menunjukkan angka 85%. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

determinan tingkat pengangguran terbuka di 34 Provinsi di Indonesia sepanjang 

periode 2015-2024 sudah dapat dijelaskan dengan variabel PMDN, PMA, 

Inflasi, dan RLS. Sedangkan 15% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini.  

B. Saran 

1. Bagi pemerintah diharapkan dapat menjaga dan meningkatkan iklim 

investasi agar dapat mendorong peningkatan PMDN dan PMA sehingga 

berdampak pada perluasan kegiatan ekonomi, partumbuhan sektor industri, 

dan penciptaan lapangan pekerjaan baru. Dengan begitu, dapat menurunkan 

tingkan pengangguran terbuka di Indonesia.  

2. Stabilitas ekonomi diharapkan menjadi perhatian khusus yakni pada 

pengendalian tingkat inflasi agar tetap stabil sehingga stabilitas ekonomi 

juga dapat terjaga dan mendorong pertumbuhan pada sektor usaha serta 

berdampak pada peningkatan permintaan tenaga kerja. Dengan begitu, 

diharapkan dapat menekan tingkat pengangguran terbuka di Indonesia.  

3. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

melalui pengadaan program pelatihan kerja dan peningkatan angka rata-rata 
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lama sekolah agar dapat menghasilkan SDM atau tenaga kerja yang 

kompeten dan dapat bersaing dalam pasar kerja.  

4. Bagi penelitian yang akan dilakukan di masa mendatang disarankan dapat 

menambahkan variabel-variabel lain, seperti upah minimum, jumlah 

penduduk, dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini bertujuan agar dapat 

memberikan gambaran yang lebih komperhensif terkait faktor yang 

mempengaruhi pengangguran. Serta menambahkan rentang periode terbaru 

dan terkini pada penelitian selanjutnya agar dapat relevan dengan kondisi 

real yang terjadi di lapangan.  
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